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RINGKASAN

Karakterisasi Konsentrasi Tanin Pada Teh Hitam dan Teh Hijau
Menggunakan Spektrofotometer UV-Vis; Novita Retno Putri; 141810201019;
2018; 62 halaman; Jurusan Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam Universitas Jember.

Teh merupakan produk minuman yang bersumber dari alam dan sudah
lama digunakan oleh masyarakat diseluruh dunia. Senyawa utama yang
terkandung dalam teh hitam dan teh hijau yaitu tanin. Tanin di dalam teh
merupakan senyawa aktif metabolit sekunder yang memiliki beberapa khasiat.
Dari beberapa khasiat tersebut, tanin berada pada komponen bioaktif yaitu
polifenol yang secara optimal terkandung di dalam daun teh yang murni. Daun teh
yang murni tersebut mengandung senyawa tanin sekitar 5 - 15%. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa jika teh mengandung tanin melebihi daun teh
murni yaitu 5-15% maka banyak ditemukan penambahan ataupun pemalsuan zat
murni tanin pada teh yang beredar dipasaran.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkarakterisasi konsentrasi
tanin pada teh berdasarkan nilai absorbansi didaerah panjang gelombang sinar
tampak dan mengetahui pengaruh konsentrasi terhadap nilai absorbansi tanin.
Metode Spektrofotometri ini memberikan cara sederhana untuk menentukan
jumlah konsentrasi tanin pada teh hitam dan teh hijau.

Penelitian ini menggunakan sampel yang telah ditimbang sebanyak 10
gram  (teh hitam dan teh hijau) dimasukkan ke dalam wadah maserasi, kemudian
ditambahkan pelarut 200 ml etanol 70% dan diaduk. Setelah itu wadah maserasi
yang berisi teh dan etanol 70% tersebut ditutup dan disimpan selama 18 jam.
Selanjutnya disaring menggunakan kertas saring dan dipisahkan antara ampas dan
filtratnya. Kemudian filtratnya tersebut diuapkan menggunakan rotari evaporator
sampai diperoleh ektrak cair. Selanjutnya dari ekstrak cair tersebut menghasilkan
50 mg kemudian dilarutkan kedalam aquades sebanyak 50 ml dan diaduk. Setelah
itu dipipet 1 ml sampel teh yang sudah diekstrak kemudian dimasukkan kedalam
labu yang berukuran 10 ml dan ditambahkan 7,5 ml aquabidestilata, setelah itu
ditambahkan 0,5 ml pereaksi folin denis dan didiamkan selama 3 menit setelah itu
ditambahkan 1 ml larutan Na2CO3 jenuh dan diinkubasi selama 15 menit di dalam
ruangan. Setelah itu diukur menggunakan Spektrofotometer untuk menentukan
nilai absorbansi pada panjang gelombang daerah sinar tampak (400 – 800 nm).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan variasi konsentrasi tanin
dan nilai absorbansi pada panjang gelombang 740 nm diperoleh persamaan y =
0,0101x – 0,0224 dengan nilai koefisien determinasi 0,9906. Hal ini menunjukkan
bahwa konsentrasi berbanding lurus dengan nilai absorbansi sehingga semakin
besar nilai konsentrasi pada tanin maka nilai absorbansinya semakin besar. Hasil
nilai absorbansi pada teh hitam dan teh hijau mempunyai panjang gelombang 743
nm dengan nilai absorbansi maksimum 0,598, sedangkan pada teh hijau
mempunyai panjang gelombang 749 nm dengan nilai absorbansi maksimum
1,085. Kemudian hasil pengukuran konsentrasi tanin menggunakan pada panjang
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gelombang 740 nm sesuai grafik yang diperoleh dari keenam variasi tersebut
sehingga diperoleh teh hijau lebih baik dari pada teh hitam karena konsentrasi
pada teh hijau lebih besar dari pada teh hitam yaitu sebesar 10,746% sedangkan
teh hitam sebesar 6,310 %. Jumlah konsentrasi tanin pada teh hitam dan teh hijau
ini tidak ada penambahan atau pemalsuan zat murni tanin karena batas yang
ditentukan jumlah konsentrasi tanin mengandung sekitar 5 – 15 %. Sedangkan
jumlah konsentrasi tanin jika dikonversi ke dalam (mg) maka menjadi 3,155 mg
pada teh hitam, sedangkan teh hijau 5,373 mg. Jumlah tanin ini sudah memenuhi
syarat sebagai bahan pangan dan bermanfaat untuk kesehatan karena  tanin
maksimal dalam bahan makanan yang telah ditetapkan oleh Acceptable Daily
Intake (ADI) adalah 560 mg/ kg berat badan per hari. Tanin bukan merupakan zat
gizi namun dalam jumlah kecil dapat bermanfaat bagi kesehatan. Pada beberapa
olahan teh, kandungan tanin ini dipertahankan dalam jumlah tertentu dengan
tujuan untuk memberikan nilai fungsional.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teh merupakan produk minuman yang bersumber dari alam dan sudah

lama digunakan oleh masyarakat diseluruh dunia. Beberapa produk minuman teh

yang sangat digemari oleh masyarakat yaitu teh hitam dan teh hijau, selain rasa

dan aromanya yang khas serta harga yang relatif terjangkau, konsumsi minuman

teh ini telah menjadi bagian dari pilihan gaya hidup di berbagai lapisan

masyarakat. Dengan demikian, seiring dengan berkembangnya zaman maka

masyarakat lebih memilih sesuatu yang mudah dan praktis begitu pula dengan

pola konsumsi teh hitam dan teh hijau (Suryaningrum et al., 2007). Senyawa

utama yang terkandung dalam teh hitam dan teh hijau yaitu tanin. Tanin adalah

senyawa dominan dari polifenol teh yang terdiri dari epikatekin (EC), epikatekin

galat (ECG), epigalokatekin (EGC), epigalokatekin galat (EGCG), dan

galokatekin (GC) (Yamanishi, 1999). Tanin berbentuk serpihan mengkilat

berwarna kekuningan sampai coklat muda atau serbuk amorf dan sedikit berbau

khas (Depkes RI, 1995). Tanin biasanya disebut dengan asam tanat atau galotanat.

Tanin memiliki sifat yang sangat mudah larut dalam air, alkohol dan aseton

(Reynold, 1996). Perubahan tanin selalu dihubungkan dengan semua sifat teh

yaitu rasa, warna, dan aroma. Warna merupakan suatu sifat bahan yang dianggap

berasal dari penyebaran spektrum sinar. Penilaian terhadap parameter warna

dilakukan dengan melihat secara visual minuman teh yang disajikan. Aroma

merupakan bau atau rasa yang terjadi pada suatu bahan teh yang menandakan

penurunan kualitas pada bahan teh yang akan mempengaruhi penerimaan

konsumen (Kartika et al., 1988).

Tanin di dalam teh merupakan senyawa aktif metabolit sekunder yang

diketahui mempunyai beberapa khasiat diantaranya yaitu sebagai astringen, anti

diare, antibakteri dan antioksidan (Desmiaty et al., 2008). Dari beberapa khasiat

tersebut, tanin berada pada komponen bioaktif yaitu polifenol yang secara optimal

terkandung di dalam daun teh yang muda atau murni. Daun teh yang murni
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tersebut mengandung senyawa tanin sekitar 5 - 15%. Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa jika teh mengandung tanin melebihi daun teh murni yaitu 5-

15% maka banyak ditemukan penambahan ataupun pemalsuan zat murni tanin

pada teh yang beredar dipasaran (Depkes RI, 1989).

Penelitian jumlah konsentrasi tanin pada teh menggunakan alat

Spektrofotometer UV-Vis sudah pernah dilakukan oleh Anzharni et al. (2016)

untuk mengetahui jumlah konsentrasi tanin yang ada pada teh berdasarkan nilai

absorbansi dan panjang gelombang tertentu.  Penelitian ini menggunakan sampel

serbuk teh dari beberapa teh hitam dan teh hijau. Sampel serbuk teh tersebut

diekstraksi menggunakan pelarut etanol 70% selama 18 jam dan setiap 6 jam

dikocok. Pada pengukuran menggunakan alat Spektrofotometer tersebut

didapatkan panjang gelombang maksimum tanin 222 nm dengan nilai absorbansi

0,759. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan jumlah konsentrasi tanin

pada teh hijau lebih tinggi dari pada teh hitam karena teh hijau dalam

pengolahannya berbeda dengan teh hitam yang teroksidasi oleh cahaya, dimana

senyawa tanin ini sangat mudah untuk teroksidasi.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Mukhriani et al. (2014) untuk

mengetahui jumlah konsentrasi tanin pada biji jintan hitam berdasarkan nilai

absorbansi dan panjang gelombang tertentu. Penelitian ini menggunakan sampel

biji jintan hitam dan menggunakan pelarut etanol dan heksana untuk diektraksi

dengan metode maserasi selama 24 jam. Pada pengukuran menggunakan alat

Spektrofotometer dilakukan dengan menambahkan reagen pembentuk warna yaitu

folin denis dan pelarut Na2CO3 agar dapat diukur serapannya pada daerah sinar

tampak sehingga didapatkan panjang gelombang maksimum tanin 740 nm.

Panjang gelombang maksimum ini digunakan untuk mengukur absorbansi tanin di

dalam biji jintan hitam sehingga hasil penelitian menunjukkan jumlah konsentrasi

tanin pada biji jintan hitam adalah 4,13%.

Tikasari et al. (2014) melakukan penelitian tentang jumlah konsentrasi tanin

pada daun sirih merah secara Spektrofotometri UV-Vis. Penelitian ini

menganalisis jumlah konsentrasi tanin pada daun sirih merah menggunakan

metode maserasi untuk mengektraksi tanin selama 10 jam menggunakan pelarut
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etanol. Pada pengukuran menggunakan alat Spektrofotometer dilakukan dengan

menambahkan reagen pembentuk warna yaitu folin denis dan pelarut Na2CO3 agar

dapat diukur serapannya pada daerah sinar tampak sehingga didapatkan panjang

gelombang maksimum tanin 747 nm dengan nilai absorbansi 0,472. Dari nilai

tersebut dapat digunakan untuk menetapkan jumlah konsentrasi tanin dalam daun

sirih merah, sehingga hasil penelitian menunjukkan jumlah konsentrasi tanin pada

daun sirih merah sebesar 0,25 %

Berdasarkan penelitian yang sudah ada, maka pada penelitian ini telah

dilakukan metode maserasi untuk mengektraksi tanin di dalam teh hitam dan teh

hijau. Metode ini menggunakan alat rotari evaporator untuk mengevaporasi tanin

di dalam teh hitam dan teh hijau. Pada penelitian ini digunakan penambahan

larutan folin denis dan Na2CO3 (natrium karbonat) ke dalam sampel agar dapat

diukur menggunakan alat Spektrofotometer UV-Vis dengan panjang gelombang

didaerah visible, dimana daerah panjang gelombang tersebut dapat membentuk

senyawa komplek berwarna biru kehijauan yang dapat mengidentifikasi adanya

jumlah konsentrasi tanin di dalam teh hitam dan teh hijau. Tujuan dari penelitian

ini adalah untuk mengkarakterisasi konsentrasi tanin pada teh hitam dan teh hijau

berdasarkan nilai absorbansi didaerah panjang gelombang visible yaitu 400 – 800

nm, dari puncak panjang gelombang tersebut diharapkan dapat mengetahui jumlah

konsentrasi tanin dari teh hitam dan teh hijau. Selain itu, kajian dalam penelitian

ini belum pernah dilakukan pengukuran ketika didaerah panjang gelombang

visible (400-800 nm) sehingga perlu dilakukan penelitian agar dapat mengetahui

jumlah konsentrasi tanin pada teh hitam dan teh.

1.2  Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan suatu permasalahan yaitu

sebagai berikut ini.

1. Bagaimana karakterisasi absorbansi tanin pada berbagai konsentrasi

menggunakan Spektrofotometer UV-Vis?

2. Bagaimana menentukan konsentrasi tanin dari teh hitam dan teh hijau

berdasarkan nilai absorbansi  menggunakan Spektrofotometer UV-Vis?
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1.3  Batasan masalah

Berdasarkan penelitian ini terdapat batasan masalah yang diketahui

diantaranya yaitu sebagai berikut.

1. Panjang gelombang yang digunakan pada penelitian ini adalah pada daerah

visible (400-800 nm).

2. Kajian dalam penelitian ini yaitu pengukuran tanin di dalam teh

menggunakan Spektrofotometer UV-Vis.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diperoleh sehingga didapatkan tujuan

dari penelitian yaitu sebagai berikut ini.

1. Mengetahui karakterisasi absorbansi tanin pada berbagai konsentrasi

menggunakan Spektrofotometer UV-Vis.

2. Menentukan konsentrasi tanin dari teh hitam dan teh hijau berdasarkan nilai

absorbansi  menggunakan Spektrofotometer UV-Vis.

1.5  Manfaat

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu dapat digunakan

untuk mengetahui hubungan konsentrasi tanin dan nilai absorbansi pada panjang

gelombang visible dengan menggunakan Spektrofotometer UV-Vis. Selain itu

manfaat dari penelitian ini dapat mengetahui jumlah konsentrasi tanin dari teh

hitam dan teh hijau dan dibandingkan dengan persyararatan jumlah tanin

maksimal dalam bahan makanan yang ditetapkan oleh Acceptble Daily Intake

(ADI) adalah 560 mg/kg berat per hari.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Teh adalah sejenis minuman yang dihasilkan dari pengolahan daun

tanaman teh. Daun yang digunakan biasanya daun pucuk yang ditambah dengan 2

- 3 helai daun muda dibawahnya. Daun tersebut kemudian diolah dengan cara

fermentasi. Fermentasi daun teh disebut dengan proses oksidasi karena adanya

pemecahan komponen – komponen yang terkandung di dalam teh dan dibantu

oleh oksigen yang ada diudara. Dengan demikian, teh banyak dikonsumsi oleh

masyarakat karena mempunyai rasa dan aroma yang khas berdasarkan proses

pengolahannya (Suryaningrum et al., 2007).

2.1 Jenis Teh

Berdasarkan proses pengolahannya jenis produk teh yang sering

digunakan dikalangan masyarakat yaitu:

2.1.1 Teh hitam

Teh hitam merupakan hasil pengolahan pucuk daun teh  yang mengalami

tahap fermentasi, melalui tiga tahap, diantaranya secara tradisional, konvensional

dan modern. Selain itu, proses pengolahannya dimulai dari pengangkutan pucuk

segar, pelayuan, penggilingan dan sortasi basa, proses fermentasi memberikan

warna dan rasa pada kualitas teh hitam, pengeringan, sortasi kering, penyimpanan

serta pengemasan (Marisi, 2005).

Gambar 2.1 Teh hitam (Sumber: Oryza, 2006)
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2.1.2  Teh hijau

Teh hijau merupakan hasil pengolahan tanpa melalui teknik fermentasi,

sekedar melalui pengeringan daun setelah dipetik. Tahapan pengolahannya

dimulai dari pengeringan dan grading serta pengemasan. Metode paling umum

digunakan adalah metode penguapan sebelum dikeringkan. Metode ini lebih

menguntungkan karena dengan cara pemberian uap panas akan memberikan

warna dan seduhannya akan lebih hijau terang pada teh hijau (Sandiantoro, 2012).

Gambar 2.2 Teh hijau (Sumber: Oryza, 2006)

2.2 Kandungan Teh

Teh merupakan jenis tanaman yang mengandung beberapa senyawa

metabolit sekunder. Dengan demikian, setiap tanaman yang memiliki kandungan

senyawa metabolit sekunder yang berbeda. Achmad (2006) menyatakan bahwa

kandungan senyawa kimia aktif yang terdapat pada tanaman teh adalah alkaloid,

flavonoid, terpenoid, steroid, tanin dan saponin. Kandungan kimia daun teh sangat

bervariasi tergantung pada jenis klon, musim dan kondisi tanah, perlakuan kultur

teknis, umur daun, dan banyaknya sinar matahari yang diterima (Pusat Penelitian

Teh dan Kina [PPTK], 2008). Kandungan senyawa tersebut penting diketahui

untuk memperkirakan khasiatnya dan menentukan metode ekstraksi dalam

maserasi senyawa aktif yang ada di dalam tanaman.

Teh memiliki senyawa kimia yang dominan yaitu tanin. Senyawa ini

mempunyai khasiat sebagai antidiare, astrigen, sariawan, mencegah oksidasi

lemak, densitas rendah yang bisa menjadi plank, menurun kolestrol darah,

menyegarkan pernafasan, meredangkan batang otak dan menghentikan
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pendarahan serta membantu menetralkan lemak dalam makanan (Malangngi,

2012). Tanin berbentuk warna kuning coklat muda atau serbuk amorf dan

biasanya disebut dengan asam tanat atau asam galat yang mempunyai sifat

kelarutan yang sangat mudah larut dalam air, alkohol dan aseton (Reynold, 1996).

Berikut ini Gambar 2.3 konsentrasi standar asam tanat.

Gambar 2. 3 Konsentrasi standar asam tanat (Sumber: Mukhriani et al., 2014)

2.3 Tanin

Tanin secara umum didefinisikan sebagai senyawa polifenol (kelompok zat

kimia yang ditemukan pada tumbuhan yang dapat memberikan warna pada suatu

tumbuhan seperti warna daun) yang dapat membentuk kompleks dengan protein

membentuk kopolimer yang larut dalam air. Terdapat dua jenis utama tanin yaitu

tanin terkondensasi dan tanin terhidrolisis. Tanin terhidrolisis terbagi menjadi dua

yaitu galotanin dan elagitanin. Tanin terkondensasi memiliki berat molekul 1000 -

3000, sedangkan tanin terhidrolisis memiliki berat molekul 1000 - 1500 pada

galotanin dan 1000 - 3000 pada elagitanin (Harbone, 1987). Tanin terdapat pada

daun, buah yang belum matang, golongan senyawa aktif tumbuhan yang termasuk

golongan flavonoid, mempunyai rasa, sepat dan mempunyai kemampuan

menyamak kulit. Senyawa tanin merupakan senyawa yang termasuk golongan

flavonoid, karena dilihat dari strukturnya yang memiliki 2 cincin aromatik yang

0

0,1

0,2

0,3

0,4

0,5

0,6

0,7

0 50 100 150

Ab
so

rb
an

si

Konsentrasi standar asam tanat (ppm)

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


8

diikat oleh tiga atom karbon. Kedudukan gugus hidroksil fenol bebas pada inti

flavonoid dapat ditentukan dengan menambah pereaksi geser kedalam larutan dan

mengamati pergeseran puncak serapan yang terjadi (Robinson, 1995). Berikut ini

Gambar 2.4 Struktur senyawa tanin.

Gambar 2.4 Struktur senyawa tanin (Sumber: Robinson, 1995).

Berdasarkan struktur senyawa tanin yang diperoleh dari gambar diatas

maka pengolahan tanin dibagi menjadi dua yaitu tanin terkondensasi dan tanin

terhidrolisis. Tanin terkondensasi atau flavolan secara biosintesis dapat dianggap

terbentuk dengan cara kondensasi katekin tunggal atau galokatekin yang

membentuk senyawa dimer. Ikatan - ikatan karbon menghubungkan satu satuan

flavolan dengan satuan berikutnya melalui ikatan 4 - 8 atau 6 - 8. Kebanyakan

flavolan mempunyai 2 sampai 20 satuan flavon (Harbone, 1987). Tanin dapat

dideteksi dengan sinar UV pendek berupa bercak lembayung yang bereaksi positif

dengan setiap pereaksi fenol baku. Sedangkan tanin terhidrolisis merupakan

turunan dari asam galat. Senyawa ini mengandung ikatan ester antara suatu

monosakarida terutama gugus hidroksilnya. Tanin terhidrolisis dapat dibagi dalam

dua kelas yaitu gallotanin dan ellagitanin (Hagerman, 2002). Tanin terhidrolisis

biasanya berupa senyawa amorf, higroskopis, berwarna coklat kuning yang larut

dalam air dan membentuk koloid. Semakin murni tanin maka semakin kurang

kelarutannya dalam air dan semakin mudah diperoleh dalam bentuk kristal. Tanin

terhidrolisis larut dalam pelarut organik polar tetapi tidak larut dalam pelarut

organik non polar seperti benzena dan kloroform (Robinson, 1995).
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2.4  Ektraksi Maserasi

Ekstraksi merupakan proses penarikan dari larutan di dalam air oleh suatu

pelarut lain yang tidak bercampur dengan air. Tujuan ektraksi adalah memisahkan

suatu komponen dari campurannya menggunakan pelarut tertentu (Soebagio,

2003). Salah satu metode ektraksi adalah maserasi. Maserasi dilakukan dengan

merendam serbuk dalam pelarut. Pelarut menembus dinding sel dan masuk dalam

rongga sel yang mengandung zat aktif. Zat aktif larut karena perbedaan konsentrasi

antara larutan zat aktif di dalam sel dengan diluar sel, maka larutan yang terpekat

didesak keluar. Peristiwa ini berulang - ulang sehingga terjadi keseimbangan

konsentrasi antara diluar dan di dalam sel (Baraja, 2008).

Pemilih pelarut organik yang digunakan dalam ektraksi komponen aktif

merupakan faktor penting dan menentukan pencapaian tujuan dan sasaran ektraksi

komponen. Semakin tinggi nilai konstanta dieletrik, titik didih dan kelarutan dalam

air, maka pelarut bersifat makin polar (Sudarmadji et al., 2003).

Tabel  2.1 Konstanta dielektrikum dan tingkat  kelarutan beberapa pelarut

Jenis Pelarut Konstanta
Dielektrikum

Tingkat Kelarutan
dalam Air

Titik Didih
(0C)

Heksana 1,90 Tidak Larut 68,70
Petroleum Eter 2,28 Tidak Larut 60,00

Benzena 2,38 Tidak Larut 80,10
Toluene 4,81 Tidak Larut 111,00

Kloroform 4,81 Sedikit 61,30
Etil Asetat 6,02 Sedikit 77,10

Metil Asetat 6,68 Sedikit 57,00
Metil Klorida 9,08 Sedikit 39,75

Butanol 15,80 Sedikit 117,20
Propanol 20,10 Larut 97,22
Aseton 20,70 Larut 56,20
Etanol 24,30 Larut 78,50

Metanol 33,60 Larut 64,00
Air 78,40 Larut 100,00

Sumber: Sax dan Lewis (1998)

Umumnya tanin diektraksi dengan menggunakan pelarut air, karena lebih

murah dengan hasil yang relatif cukup tinggi, tetapi tidak menjamin jumlah

senyawa polifenol yang ada dalam bahan tanin (Hathway, 1962).
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2.5  Radiasi Elektromagnetik (REM)

Menurut Anies (2006) radiasi elektromagnetik merupakan kombinasi

medan listrik dan medan magnet yang berosilasi dan merambat lewat ruang dan

membawa energi dari satu tempat ke tempat yang lain. Cahaya tampak yang

dipancarkan oleh filamen bola lampu yang menyala adalah salah satu contoh

gelombang elektromagnetik. Konsep dasar radiasi elektromagnetik menurut Mulja

dan Suharman (1995) yaitu Sir Issac Newton berpendapat bahwa cahaya

merupakan zarrah (partikel yang sangat kecil) yang dipancarkan keseluruh

penjuru dengan kecepatan yang tinggi, teori ini dikenal sebagai teori kopskuler.

Berikut ini pendapat dari Max Planck bahwa cahaya merupakan suatu paket

energi yang diskrit yang disebut foton. Berikut ini persamaan energi dari foton

adalah. = ℎ = ℎ × (2.1)

Keterangan:

E =  Energi (Joule)

h =  Konstanta Planck sebagai faktor pembanding (6,63 × 10 Js)
c =   Kecepatan cahaya (3 × 10 / )

= Frekuensi (Hz)

=   Panjang Gelombang (nm)

2.6 Cara Interaksi Radiasi

Menurut Khopkar (1990) radiasi interaksi dengan unsur kimia yang akan

diperoleh informasi mengenai unsur-unsur di dalamnya. Interaksi tersebut dapat

berupa refleksi, refraksi dan difraksi. Cara yang digunakan untuk interaksi dengan

materi yaitu dengan absorpsi, emisi dan penghamburan (scattering), tergantung

pada sifat materi.

2.6.1 Absorpsi

Suatu berkas radiasi elektromagnetik bila dilewatkan melalui sampel

kimia, maka sebagian akan terabsorpsi. Energi elektromagnetik yang ditransfer ke

atom atau molekul dalam sampel akan mengakibatkan sebagian energi
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terabsorpsi. Absopsi meliputi transisi dari tingkat dasar ke tingkat yang lebih

tinggi. Pada absopsi atom, atom dieksitasikan ke tingkat yang lebih tinggi,

pada radiasi UV dan sinar tampak menyebabkan transisi elektron valensi dalam

unsur. Spektra molekuler pada daerah UV dicirikan dengan pita absorpsi pada

daerah panjang gelombang tertentu. Sedangkan pada daerah IR energi radiasi

tidak cukup untuk transisi elektronik, hanya dapat digunakan untuk mengamati

absorpsi vibrasi murni.

2.6.2 Emisi radiasi

Emisi radiasi berbanding terbalik dengan absorpsi dimana radiasi

elektromagnetik dihasilkan bila ion, atom atau molekul tereksitasi kembali ke

tingkat energi yang lebih rendah atau energi dasar. Eksitasi radiasi dapat

dilakukan dengan nyala bunga api atau loncatan listrik.

2.6.3 Penghamburan

Penghamburan radiasi elektromagnetik tidak memerlukan energi transisi.

Penghamburan meliputi arah berkas radiasi secara acak. Bila suatu berkas radiasi

elektromagnetik mengenai suatu partikel yang kecil, maka partikel akan

mengalami gangguan yang disebabkan medan magnet dan medan listrik yang

berotasi selama radiasi. Polarisasi ion, atom dan molekul disebabkan oleh partikel

yang menahan energi radiasi secara temporal dan diikuti dengan re-emisi radiasi

disegala arah pada saat partikel kembali ke keadaan sebelumnya.

2.7 Spektrofotometer

Spektrofotometri adalah sebuah metode analisis untuk mengukur

konsentrasi suatu senyawa berdasarkan kemampuan senyawa tersebut

mengabsorbsi berkas sinar atau cahaya. Spektrofotometri adalah alat yang terdiri

dari Spektrofotometer dan fotometer. Spektrofotometer menghasilkan sinar dari

spektrum dengan panjang gelombang tertentu, sementara fotometer adalah alat

pengukur intensitas cahaya yang ditransmisikan atau diabsorpsi. Istilah

Spektrofotometri berhubungan dengan pengukuran energi radiasi yang diserap

oleh suatu sistem sebagai fungsi panjang gelombang dari radiasi maupun
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pengukuran panjang absorpsi terisolasi pada suatu panjang gelombang tertentu

(Day dan Underwood, 1986).

Khopkar (1990) menyatakan bahwa metode Spektrofotometri memberikan

cara sederhana untuk menetapkan kualitas zat yang sangat kecil. Selain itu hasil

yang diperoleh cukup akurat, angka yang  terbaca dicatat oleh detektor dan

tercetak dalam bentuk angka digital ataupun grafik yang sudah diregresikan.

Secara sederhana komponen instrumen Spektrofotometer terlihat pada Gambar

2.5 cara kerja Spektrofotometer .

Gambar 2.5 Cara kerja Spektrofotometer (Sumber: Sany, 2015)

2.7.1 Komponen yang terdapat pada Spektrofotometer

Menurut Sirait (2009) komponen - komponen utama pada

Spektrofotometer adalah sebagai berikut :

a. Sumber Cahaya terbagi dari berbagai panjang gelombang, lampu deuterium

digunakan untuk panjang gelombang daerah UV yaitu panjang gelombang

dari 190 – 350 nm sementara pada daerah panjang gelombang visibel

menggunakan lampu halogen kuarsa atau lampu tungsten pada panjang

gelombang antara 350 - 900 nm.

b. Monokromator digunakan untuk pemecah cahaya polikromatis menjadi

cahaya monokromatis. Alat berupa prisma ataupun grating, untuk

mengarahkan sinar monokromatis yang diinginkan dari hasil penguraian.

c. Kuvet pada pengukuran daerah panjang gelombang UV menggunakan sel
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kuarsa karena gelas tidak tembus cahaya pada daerah ini. Tebal kuvet pada

umumnya 10 mm, lebih tebal ataupun lebih tipis dari 10 mm juga dapat

digunakan.

d. Detektor sebagai penerima signal dan memberikan respon terhadap cahaya

pada berbagai panjang gelombang.

2.7.2 Jenis - jenis Spektrofotometer

a.  Spektrofotometer visible

Pada Spektrofotometer ini digunakan sebagai sumber sinar/ energi yaitu

cahaya tampak (visible). Cahaya visible termasuk spektrum elektromagnetik yang

dapat ditangkap oleh mata manusia. Panjang gelombang sinar tampak 350 – 900

nm. Sumber sinar tampak yang umumnya dipakai pada Spektrofotometer visible

adalah lampu tungsten. Tungsten yang dikenal dengan nama Wolfram merupakan

unsur kimia dengan simbol W dan nomor atom 74. Tungsten mempunyai titik

didih yang tertinggi yaitu 34220 C dibanding logam lainnya karena sifat inilah

maka digunakan sebagai sumber lampu. Sampel yang dapat dianalisa dengan

metode ini hanya sampel yang memiliki warna. Hal ini menjadi kelemahan dari

metode Spektrofotometer visible. Oleh karena itu untuk sampel yang tidak

memiliki warna harus terlebih dahulu dibuat berwarna dengan menggunakan

spesifik yang akan menghasilkan senyawa berwarna. Reagen yang digunakan

harus benar – benar spesifik hanya bereaksi dengan analit yang akan dianalisa.

Selain itu produk senyawa berwarna yang dihasilkan harus benar - benar stabil

(Octaviani et al., 2014).

b.  Spektrofotometer Ultraviolet

Sinar UV memiliki panjang gelombang 200 - 400 nm sebagai sumber

sinar yang dapat digunakan lampu deuterium. Deuterium disebut dengan heavy

hydrogen yaitu isotop hidrogen yang stabil, terdapat dilaut dan daratan. Inti atom

deuterium mempunyai satu proton dan satu neutron, sementara hidrogen hanya

memiliki satu proton dan tidak memiliki neutron. Sinar ultraviolet tidak dapat

dideteksi oleh mata manusia, maka senyawa yang dapat menyerap sinar ini

terkadang merupakan senyawa yang tidak memiliki warna alias bening dan
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transparan. Oleh karena itu sampel tidak berwarna tidak perlu dibuat berwarna

dengan penambahan reagen tertentu. Bahkan sampel dapat langsung dianalisa

meskipun tanpa preparasi. Prinsip dasar Spektrofotometer adalah sampel harus

jernih dan larut sempurna. Jika menggunakan Spektrofometer visible, sampel

terlebih dahulu dibuat berwarna dengan reagen folin, maka bila menggunakan

Spektrofotometer UV suatu sampel dapat dianalisa (Sirait, 2009)

c. Spektrometri UV-Visible

Spektrofotometri merupakan metode analisis kimia yang berdasarkan

interaksi energi dengan materi. Alat untuk analisis secara Spektrofotometri

disebut Spektrofotometer, yang dapat digunakan untuk menganalisa suatu

senyawa secara kuantitatif maupun kualitatif. Metode analisis yang umum

digunakan adalah dengan Spektrofotometer UV-Visible (Mulja dan Suharman,

1995). Spektrometri UV-Visible adalah salah satu metode analisis yang

berdasarkan pada penurunan intensitas cahaya yang diserap oleh suatu media.

Berdasarkan penurunan intensitas cahaya yang diserap oleh suatu media

tergantung pada tebal tipisnya media dan konsentrasi warna spesies yang ada pada

media tersebut. Spektrometri UV-Visible umumnya disebut kalori, oleh karena itu

pembentukan warna pada metode ini sangat menentukan ketelitian hasil yang

diperoleh. Pembentukan warna dilakukan dengan cara penambahan pengompleks

yang selektif terhadap unsur yang ditentukan (Vogel, 1989).

2.8 Hukum Lambert-Beer

Ketika cahaya monokromatis datang dengan intensitas I0 mengenai lapisan

homogen suatu zat maka cahaya tersebut sebagian akan mengalami pemantulan

dengan intensitas IR, penyerapan dengan intensitas IA dan sebagian diteruskan

dengan intensitas IA dan sebagian diteruskan dengan intensitas IT. Besar IR dalam

larutan cair sangatlah kecil dibandingkan dengan IA dan IT. Besarnya intensitas

absopsi tersebut bergantung pada ion zat berwarna atau larutan molekul yang

menyerap cahaya lebih kuat dibandingkan dengan pelarut. Oleh karena itu

intensitas tersebut berkurang setelah melewati larutan (Widodo et al., 2009)
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Gambar 2.6 Absorbsi cahaya oleh sampel (Sumber: Dachriyanus, 2004)

Menurut Dachriyanus (2004) peristiwa penyerapan tersebut dipengaruhi

oleh konsentrasi larutan dan tebal kuvet seperti yang ditunjukkan pada Gambar

2.6. Hubungan tersebut dinyatakan dalam persamaan (2.2) yang merupakan

hukum Lambert-Beer. Hukum tersebut menyatakan hubungan linearitas antara

absorban dengan konsentrasi larutan analit. Biasanya hukum Lambert-beer ditulis

dengan persamaan berikut ini.

A = ε . b . C (2.2)

Pada percobaan, yang terukur adalah transmitansi (T) yang didefinisikan sebagai
persamaan berikut ini. = (2.3)

Hubungan antara A dan T adalah= − log = − (2.4)

Keterangan :

A = absorban (serapan)

ε = koefisien ekstingsi molar (M-1 cm-1)

b = tebal kuvet (cm)

C = konsentrasi (M)

I = intensitas cahaya setelah melewati sampel

Io = adalah intensitas cahaya awal

Day dan Underwood (1986) menyatakan secara eksperimen mengenai

hukum Lambert-Beer akan terpenuhi apabila peralatan yang digunakan memenuhi

kriteria - kriteria berikut ini:

1.  Sinar yang masuk atau sinar yang mengenai sel sampel berupa sinar dengan

dengan panjang gelombang tunggal (monokromatis).
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2. Penyerapan sinar oleh suatu molekul yang ada di dalam larutan tidak

dipengaruhi oleh molekul yang lain yang ada bersama dalam satu larutan.

3.  Penyerapan terjadi di dalam volume larutan yang luas penampang (tebal kuvet)

yang sama.

4.  Penyerapan tidak menghasilkan pemancaran sinar pendafluor. Artinya larutan

yang diukur harus benar-benar jernih agar tidak terjadi hamburan cahaya oleh

partikel-partikel koloid atau suspensi yang ada di dalam larutan.

5.  Konsentrasi analisis rendah karena apabila konsentrasi tinggi akan menggangu

kelinearan grafik absorbansi versus konsentrasi.

Dalam menggunakan Spektrofotometer harus mengetahui hubungan jenis

warna cahaya dengan panjang gelombang, hal ini bisa dilihat pada tabel 2.2

dibawah ini.

Tabel 2. 2 Panjang gelombang untuk setiap jenis warna
Jenis Sinar Panjang Gelombang (nm)
Ultraviolet < 400

Violet 400 – 450
Biru 450 – 500
Hijau 500 – 570

Kuning 570 – 590
Orange 590 - 620
Merah 620 – 760

Inframerah > 760
(Sumber : Day dan Underwood 1986)

Tabel 2.3 Spektrum cahaya tampak dan warna – warna komplementer
Panjang Gelombang (nm) Warna Warna komplementer/

warna yang teramati
400-435 Violet Kuning-Hijau
435-480 Biru Kuning
480-490 Hijau-Biru Kuning
490-500 Biru-hijau Orange
500-560 hijau Ungu
560-580 Kuning-hijau Violet
580-595 Kuning Biru
595-610 Orange Hijau-biru
610-750 Merah Biru-hijau

(Sumber : Day dan Underwood 1986).
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah suatu rencana yang terinci mengenai cara

memperoleh atau menganalisis data yang berisi tentang hal - hal dan kondisi

umum yang melatarbelakangi dilaksanakan kegiatan penelitian tersebut.

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 16 April sampai 7 Mei di Laboratorium

Kimia Analitik, Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan

Alam, Universitas Jember. Penelitian ini dilakukan dengan uji kuantitatif untuk

mengetahui karakterisasi konsentrasi tanin pada teh hitam dan teh hijau

menggunakan Spektrofotometer UV-Vis.

Metode yang digunakan adalah metode Spektrofotometri. Alat yang

digunakan antara lain Spektrofotometer UV-Vis, labu ukur, kaca arloji, pipet

mohr, pipet tetes, kuvet, neraca analitik, gelas beaker, botol semprot, gelas ukur,

corong, pengaduk kaca dan rotari evaporator, tisu, kertas saring dan aluminium

foil. Bahan yang digunakan antara lain teh hitam, teh hijau, tanin, etanol 70%,

Na2CO3 (natrium karbonat), folin denis, aquabidestilata dan aquades. Penelitian

ini diawali dengan kajian pustaka. Kajian pustaka dilakukan untuk

mengidentifikasi permasalahan yang menjelaskan tentang karakterisasi

konsentrasi tanin pada teh hitam dan teh hijau menggunakan Spektrofotometer

UV-Vis secara kuantitatif. Kemudian dilanjutkan dengan mempersiapkan alat dan

bahan. Setelah itu mempersiapkan sampel untuk ditentukan nilai absorbansinya.

Pengukuran nilai absorbansi sampel dilakukan menggunakan alat

Spektrofotometer kemudian hasil data yang diperoleh dianalisis dan menjadi dasar

untuk membuat kesimpulan. Rancangan kegiatan penelitian dilakukan dalam

bentuk diagram alir seperti pada Gambar 3.1
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Gambar 3. 1 Diagram alir rancangan penelitian

3.2  Jenis Penelitian dan Sumber Data Penelitian

Jenis Penelitian ini bersifat kuantitatif karena penelitian ini menganalisis

data berupa angka yang diperoleh dari pengukuran secara langsung. Data yang

digunakan untuk menentukan karakteristik dari sampel yang digunakan adalah

data primer. Data didapatkan dari hasil pengukuran absorbansi pada panjang

gelombang daerah sinar tampak yaitu 400-800 nm dengan interval 1 nm

menggunakan Spektrofotometer UV-Vis.

3.3 Variabel Penelitian dan Skala Pengukuran

Variabel penelitian digunakan sebagai parameter dalam fisika yang

berpengaruh dalam penelitian dan memiliki nilai yang dapat berubah – ubah.

Identifikasi Permasalahan

Persiapan Alat dan Bahan

Pembuatan Sampel

Kajian Pustaka

Analisis Data

Kesimpulan

Pengukuran Absorbansi
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Adanya variabel penelitian bertujuan untuk menghindari terjadinya perbedaan

persepsi atau timbulnya permasalahan yang signifikan. Secara umum variabel

pada penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu sebagai

berikut.

3.3.1 Variabel bebas

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi

sebab timbulnya variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah jenis

teh yang digunakan diantaranya teh hitam dan teh hijau yang banyak dijumpai di

kalangan masyarakat.

3.3.2 Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang mengalami perubahan karena adanya

perlakuan dari variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini adalah

absorbansi yang diserap oleh sampel berdasarkan panjang gelombang yang

diberikan. Panjang gelombang serapan yang digunakan untuk menentukan nilai

absorbansi pada sampel adalah 400 - 800 nm dengan interval pengukuran 1 nm.

3.3.3 Variabel kontrol

Variabel kontrol adalah variabel yang dijadikan acuan lain diluar

perlakuan yang dikenakan pada objek penelitian. Variabel kontrol pada penelitian

ini adalah panjang gelombang serapan maksimum tanin yaitu 740 nm.

3.4  Kerangka Pemecahan Masalah

Kegiatan penelitian diawali dengan kajian pustaka dari berbagai literatur

yang berkaitan dengan topik yang diangkat yaitu karakterisasi konsentrasi tanin

pada teh hitam dan teh hijau menggunakan Spektrofotometer UV-Vis. Kajian

pustaka digunakan untuk mendapat informasi tentang tanin di dalam teh hitam

dan teh hijau. Selain itu kajian tentang metode Spektrofotometri juga diperlukan

untuk mengetahui prinsip kerja dari alat tersebut.

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


20

3. 4. 1  Persiapan Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya Spektrofotometer

UV-Vis, neraca analitik, gelas beaker, botol semprot, gelas ukur, corong,

pengaduk kaca, rotari evaporator, kertas saring, aluminium foil dan tisu. Bahan

yang digunakan adalah teh hitam, teh hijau, tanin, etanol 70%, Na2CO3 (natrium

karbonat), folin denis, aquabidetilata dan aquades

3.4.2   Pembuatan Sampel

Sampel yang digunakan terdiri dari teh hitam dan teh hijau yang berbentuk

serbuk kering. Jenis sampel tersebut harus dijadikan larutan. Hal ini dilakukan

karena pengukuran sampel tersebut menggunakan Spektrofotometer UV-Vis.

Terdapat dua jenis larutan yang digunakan pada penelitian ini yaitu

pembuatan larutan standar tanin dan pembuatan larutan sampel dari ekstrak teh

hitam dan teh hijau.

a. Pembuatan Larutan Standar Tanin

Larutan standar tanin digunakan sebagai kontrol dalam eksperimen.

Larutan tersebut nantinya akan digunakan untuk menentukan panjang gelombang

maksimum dari tanin murni. Pembuatan larutan standart tanin dilakukan dengan

cara sebagai berikut :

1. Sebanyak 0,1 gram tanin dimasukkan kedalam gelas beaker dan dilarutkan

menggunakan aquades sebanyak 100 ml. Hasil yang diperoleh berupa larutan

standart tanin sebanyak 1000 ppm. Cunnif (1996), menyatakan bahwa larutan

standar ini harus dibuat baru tiap kali akan melakukan pengujian. Hal ini

dilakukan karena apabila senyawa tanin terpapar cahaya dan udara lebih lama

maka warnanya akan berubah menjadi pekat.

2. Larutan standar tanin sebanyak 1000 ppm, diambil 10 ml dan diencerkan lagi

menggunakan aquades 100 ml.

3. Setelah itu dibuat 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm, 100 ppm dan 120 ppm

dengan cara diambil larutan pada point 2 sebanyak 2 ml, 4 ml, 6 ml, 8 ml, 10

ml dan 12 ml. Kemudian dicampur dengan aquades 10 ml.
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4. Dari masing – masing larutan yang menghasilkan 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm,

80 ppm, 100 ppm dan 120 ppm diambil 1 ml kemudian dimasukkan kedalam

labu yang berukuran 10 ml dan ditambahkan dengan 7,5 ml aquabidestilata.

5. Selanjutnya dari masing – masing labu yang berisi 1 ml larutan tanin dan 7,5

ml aquabidestilata kemudian ditambahkan lagi dengan 0,5 ml pereaksi folin

denis dan didiamkan selama 3 menit setelah itu ditambahkan 1 ml larutan

Na2CO3 jenuh dan diinkubasi selama 15 menit di dalam ruangan.

b. Pembuatan Larutan Ekstrak Tanin Teh

Mengetahui besar nilai absorbansi pada teh hitam dan teh hijau maka

terlebih dahulu teh tersebut diekstrak. Tahapan yang dilakukan adalah sebagai

berikut:

1. Penimbangan

Penimbangan dilakukan pada serbuk teh. Serbuk teh tersebut digunakan

sebagai sampel uji sebanyak 10 gram untuk setiap pengulangan. Pada

penelitian ini digunakan dua jenis teh yang beredar dikalangan masyarakat

yaitu teh hitam dan teh hijau.

2. Pembuatan Larutan

Sampel yang telah ditimbang sebanyak 10 gram  (teh hitam dan teh hijau)

dimasukkan ke dalam wadah maserasi, kemudian ditambahkan pelarut 200 ml

etanol 70 % dan diaduk. Setelah itu wadah maserasi yang berisi teh dan etanol

70% tersebut ditutup dan disimpan selama 18 jam ditempat terlindung dari

sinar matahari sambil dikocok setiap 6 jam. Selanjutnya disaring menggunakan

kertas saring dan dipisahkan antara ampas dan filtratnya. Kemudian filtratnya

tersebut diuapkan menggunakan rotari evaporator sampai diperoleh ektrak cair.

Selanjutnya dari ekstrak cair tersebut menghasilkan 50 mg kemudian

dilarutkan kedalam aquades sebanyak 50 ml dan diaduk. Jika belum larut

sempurna maka bisa dibantu dengan alat yang berfungsi untuk

menghomogenkan larutan. Setelah itu dipipet 1 ml sampel teh yang sudah

diekstrak kemudian dimasukkan kedalam labu yang berukuran 10 ml dan

ditambahkan 7,5 ml aquabidestilata, setelah itu ditambahkan 0,5 ml pereaksi
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folin denis dan didiamkan selama 3 menit setelah itu ditambahkan 1 ml larutan

Na2CO3 jenuh dan diinkubasi selama 15 menit di dalam ruangan.

3.4.3   Pengukuran Nilai Absorbansi

Pada larutan sampel standart tanin sebanyak 100 ppm dilakukan scanning

untuk menentukan panjang gelombang maksimum absorpsi tanin. Scanning

dilakukan pada panjang gelombang sinar tampak yaitu  400-800 nm menggunakan

alat Spektrofotometer UV-Vis. Prinsip dari Spektrofotometer ini adalah sumber

gelombang cahaya akan dikenakan pada bahan sampel yang digunakan, intensitas

sinar yang datang akan diserap sebagian oleh bahan dan bagian lainnya akan

diteruskan sehingga nilai absorbansi atau penyerapan oleh bahan dapat

dilogaritma dari perbandingan intensitas sinar datang dan intensitas sinar yang

diteruskan. A = −log = − log T (3.1)

Setelah dilakukan scanning kemudian dilakukan pengukuran sampel teh

hitam dan teh hijau yang sudah diekstrak sebanyak 3 kali pengulangan. Sehingga

nilai absorbansi dapat dihitung menggunakan persamaan ini:A = ∑ (3.2)

Pengambilan data pada penelitian ini yaitu teh hitam dan teh hijau yang

sudah diekstrak dilakukan secara berulang, maka perlu adanya ralat nilai

absorbansi menggunakan standart deviasi sebagai berikut :∆ = ∑ ( ̅)
(3.2)

Maka nilai absorbansi dapat ditulis dengan persamaan berikut := ∆ ± ̅ (3.3)

dengan ̅ merupakan nilai absorbansi rata-rata, merupakan nilai absorbansi

yang didapat pada pengukuran dan n merupakan banyaknya pengulangan.

Konsentrasi (%) merupakan parameter untuk menentukan syarat sebagai

bahan pangan dan bermanfaat untuk kesehatan, penentuan konsentrasi (%) tanin

pada teh adalah
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Konsentrasi (%) = × 100% (3.4)

3.4.4  Analisis Data

Hasil analisis data yang dilakukan pada penelitian karakterisasi

konsentrasi tanin pada teh hitam dan teh hijau menggunakan panjang gelombang

daerah 400-800 nm adalah untuk menganalisis nilai absorbansi sampel pada

panjang gelombang sumber yang diberikan. Dari hasil pengukuran ditampilkan

dalam bentuk grafik hubungan konsentrasi tanin pada panjang gelombang 740 nm

untuk menentukan konsentrasi tanin pada teh hitam dan teh hijau. Pada penelitian

ini pengambilan data dilakukan dengan pengulangan 3 kali untuk setiap sampel

teh yang berbeda. Kemudian nilai ketidakpastian (standar deviation) dari nilai

absorbansi dihitung menggunakan persamaan (3.3). Nilai akhir absorbansi

ditampilkan dari nilai rata-rata dengan nilai konsentrasi tanin dari setiap teh.
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BAB 5. PENUTUP

5.1  Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil dari variasi konsentrasi pada panjang gelombang 740 nm mempunyai

pengaruh pada nilai absorbansi, seperti pada Gambar 4.2 diperoleh

persamaan nilai y = 0,0101x – 0,0224 dengan koefisien determinasi 0,9906.

Hal ini menunjukkan bahwa nilai absorbansi berbanding lurus dengan nilai

konsentrasi sehingga semakin besar nilai konsentrasi pada tanin maka nilai

absorbansinya semakin besar.

2. Hasil penelitian pada teh hitam mempunyai nilai absorbansi maksimum 0,599

pada panjang gelombang 743 nm sedangkan teh hijau mempunyai nilai

absorbansi maksimum 1,085 pada panjang gelombang 749 nm. Kemudian

hasil pengukuran konsentrasi tanin menggunakan panjang gelombang 740 nm

sesuai grafik yang diperoleh dari keenam variasi tersebut sehingga dapat

diperoleh konsentrasi tanin pada teh hijau lebih besar dari pada teh hitam

karena teh hijau lebih baik daripada teh hitam, hasil konsentrasi tanin teh

hijau yaitu sebesar 10,746 % sedangkan teh hitam sebesar 6,310 %.

5.2  Saran

Saran yang diberikan pada penelitian karakterisasi konsentrasi tanin

berdasarkan nilai absorbansi maksimum pada panjang gelombang daerah 400-800

nm yaitu perlunya penelitian jenis teh yang lebih banyak dengan produk jenis

yang berbeda. Produk jenis teh yang berbeda ini perlu diteliti lebih lanjut tentang

konsentrasi tanin yang dapat menentukan kualitas mutu teh. Kualitas mutu teh ini

meliputi rasa, warna dan aroma agar dapat dikonsumsi oleh konsumen.
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LAMPIRAN

4.1 Grafik Nilai Absorbansi Pada Berbagai Konsentrasi

4.1.1 Konsentrasi Tanin

a. Konsentrasi 20 ppm

b. Konsentrasi 40 ppm
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c. Konsentrasi 60 ppm

d. Konsentrasi 80 ppm
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e. Konsentrasi 100 ppm

f. Konsentrasi 120 ppm
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4.1.2 Konsentrasi Teh

a. Teh hitam

1. Pengulangan 1

2. Pengulangan 2
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3. Pengulangan 3

a. Teh hijau
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2. Pengulangan 2

3. Pengulangan 3
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4.2 Perhitungan teh

4.2.1 Perhitungan hijau pada panjang gelombang 739 – 755 nm

Panjang
Gelombang

(nm)

A1 A2 A3

739 1,079 1,014 1,094 1,062333 0,0036166 0,042525
740 1,081 1,015 1,092 1,063333 0,0034326 0,041429
741 1,079 1,014 1,091 1,061333 0,0034326 0,041429
742 1,081 1,015 1,091 1,062333 0,0034106 0,041296
743 1,081 1,014 1,089 1,061333 0,0034392 0,041187
744 1,082 1,013 1,089 1,060666 0,0035286 0,042004
745 1,082 1,014 1,088 1,060333 0,0032986 0,040612
746 1,082 1,012 1,087 1,061 0,0035166 0,041932
747 1,082 1,014 1,085 1,059666 0,0033266 0,04078
748 1,082 1,012 1,085 1,059666 0,0034122 0,041308
749 1,085 1,01 1,084 1,060 0,0037000 0,043016
750 1,083 1,011 1,083 1,058666 0,0034088 0,041284
751 1,083 1,011 1,082 1,058 0,0034588 0,041581
752 1,083 1,01 1,081 1,058333 0,0034588 0,041885
753 1,084 1,01 1,081 1,056666 0,0035088 0,041356
754 1,083 1,009 1,078 1,057 0,00342066 0,04078
755 1,083 1,01 1,078 1,056 0,0033266 0,04078

4.2.2 Perhitungan hitam pada panjang gelombang 739 – 755 nm

Panjang
Gelombang

(nm)

A1 A2 A3

739 0,559 0,596 0,688 0,614333 0,008824667 0,066425
740 0,56 0,597 0,688 0,615 0,008678 0,065871
741 0,56 0,597 0,687 0,614667 0,008532667 0,065317
742 0,561 0,598 0,687 0,615333 0,008388667 0,064764
743 0,561 0,599 0,688 0,615667 0,008532667 0,065317
744 0,561 0,596 0,687 0,614667 0,008460667 0,065041
745 0,562 0,598 0,688 0,616 0,008424 0,0649
746 0,561 0,596 0,687 0,614667 0,008460667 0,065041
747 0,562 0,597 0,687 0,615333 0,008316667 0,064485
748 0,562 0,597 0,687 0,615333 0,008316667 0,064485
749 0,561 0,596 0,687 0,614667 0,008460667 0,065041
750 0,562 0,596 0,686 0,614667 0,008210667 0,064073
751 0,562 0,596 0,686 0,614667 0,008210667 0,064073
752 0,561 0,595 0,686 0,614 0,008354 0,06463
753 0,562 0,596 0,686 0,614667 0,008210667 0,064073
754 0,563 0,595 0,686 0,614667 0,008144667 0,063815
755 0,563 0,595 0,685 0,614333 0,008002667 0,063256

̅ ( − ) ∆

̅ ( − ) ∆
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4.3 Perhitungan

1. Konversi sampel dalam satuan mg/l ke ppm= ( )( )= 5050 /= 500,05= 1000
Keterangan :

Hasil dari ekstraksi 10 gram teh + 200 ml etanol 70%  = 50 mg

Volume larutan (aquades) = 50 ml

2. Sampel teh hitam = −= +
= 0,615 + 0,02240,0101= 63,108

3. Sampel teh hijau = −= +
= 1,063 + 0,02240,0101= 107,465

Keterangan :

y = nilai rata-rata absorbansi teh hitam dan teh hijau pada panjang gelombang 740

nm (0,615 dan 1,063)

m = gradien dari persamaan garis (0,0101)

c  = konstanta (0,0224)
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4. Konsentrasi teh hijaukonsentrasi teh hijau (%) = 107, 4651000 100 % = 10,746%
5. Konsentrasi teh hitamkonsentrasi teh hitam (%) = 63,1081000 100 % = 6,310 %
6. Konversi sampel dalam satuan ppm ke mg

Teh hijau = ( )( )107,465 = ( )0,05= 5,373 .
= 5,373 .
= 5,373

Teh hitam = ( )( )63,108 = ( )0,05= 3,155 .
= 3,155 .
= 3,155
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4.4 Hasil dari konsentrasi tanin pada panjang gelombang 710-750 nm

Panjang
Gelomba
ng (nm)

Konsentra
si 20 ppm

Konsentra
si 40 ppm

Konsentra
si 60 ppm

Konsentra
si 80 ppm

Konsentra
si 100
ppm

Konsentra
si 120
ppm

710 0,168 0,369 0,579 0,779 1,018 1,159
711 0,168 0,369 0,58 0,778 1,017 1,158
712 0,168 0,37 0,58 0,779 1,019 1,159
713 0,169 0,371 0,579 0,778 1,019 1,158
714 0,169 0,37 0,579 0,778 1,021 1,158
715 0,169 0,371 0,58 0,779 1,022 1,159
716 0,169 0,372 0,579 0,778 1,023 1,158
717 0,17 0,372 0,579 0,778 1,022 1,158
718 0,17 0,373 0,579 0,78 1,025 1,158
719 0,17 0,375 0,58 0,779 1,024 1,159
720 0,17 0,375 0,58 0,779 1,027 1,159
721 0,171 0,375 0,58 0,779 1,028 1,159
722 0,171 0,375 0,58 0,779 1,027 1,159
723 0,171 0,376 0,579 0,778 1,029 1,158
724 0,172 0,377 0,581 0,779 1,028 1,159
725 0,172 0,377 0,578 0,777 1,028 1,157
726 0,172 0,378 0,577 0,776 1,031 1,156
727 0,173 0,377 0,578 0,781 1,032 1,157
728 0,173 0,378 0,578 0,777 1,031 1,16
729 0,173 0,379 0,578 0,777 1,033 1,157
730 0,174 0,378 0,576 0,775 1,032 1,155
731 0,174 0,377 0,575 0,774 1,034 1,154
732 0,174 0,38 0,576 0,775 1,033 1,155
733 0,175 0,379 0,576 0,775 1,034 1,155
734 0,174 0,38 0,575 0,775 1,034 1,155
735 0,174 0,378 0,575 0,774 1,035 1,154
736 0,174 0,381 0,575 0,775 1,035 1,155
737 0,174 0,381 0,575 0,774 1,035 1,154
738 0,175 0,381 0,573 0,772 1,035 1,152
739 0,175 0,381 0,573 0,772 1,035 1,152
740 0,176 0,382 0,574 0,773 1,037 1,153
741 0,175 0,38 0,574 0,773 1,036 1,153
742 0,175 0,384 0,572 0,771 1,036 1,151
743 0,176 0,382 0,572 0,771 1,035 1,151
744 0,176 0,382 0,572 0,771 1,036 1,151
745 0,177 0,382 0,572 0,771 1,036 1,151
746 0,175 0,382 0,572 0,771 1,036 1,151
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747 0,175 0,383 0,569 0,768 1,036 1,148
748 0,178 0,382 0,571 0,77 1,035 1,15
749 0,178 0,384 0,569 0,768 1,035 1,148
750 0,176 0,383 0,569 0,768 1,034 1,148

4.5 Alat dan bahan yang digunakan penelitian

No. Gambar Keterangan

1. Teh Hitam dan Teh

Hijau

2. Folin Denis
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3. Aquabidestilata

4. Tanin (Asam Tanat)

5. Na2CO3 (Natrium

Karbonat)
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6. Rotari Evaporator

7. Spektrofotometer UV-

Vis

8 Kaca Arloji
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